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Abstrak-. Penelitian  ini membahas tentang 
perancangan instalasi listrik pada blok Pasar 
Modern dan Apartemen di Gedung Kawasan 
Pasar Terpadu Blimbing Malang yang sesuai 
dengan standar PUIL dan standar yang ada. 
Dalam instalasi penerangan buatan ditentukan 
intensitas penerangan (lux) dan kapasitas AC 
pada instalasi daya listrik yang sesuai dengan 
fungsi ruang. Untuk penentuan kabel sebesar 
1,25 kali besar arus nominal sebagai faktor 
keamanan. Gedung ini membutuhkan daya 
sebesar 669490 VA yang dibagi menjadi 5 MEE. 
MEE Condotel sebesar 224580 VA, MEE 
Apartemen 156117 VA, MEE 1 sebesar 126000 
VA, MEE 2 sebesar 124560 VA dan untuk motor 
sebesar 37333 VA. Dengan drop tegangan di 
beban dari MDP yaitu sebesar 7,41 volt atau 
sebesar 3, 37%. 
 
 
 
Kata Kunci- Instalasi listrik, Penerangan, 
Daya, Beban. 
 
I. PENDAHULUAN 
Saat ini Kota Malang merupakan kota dengan 
perkembangan kepadatan penduduk cukup tinggi. 
Terbatasnya persediaan lahan di kota ini menjadi 
alasan utama untuk membangun dan menggunakan 
gedung-gedung bertingkat untuk menunjang 
aktifitas masyarakat. Apartemen, Hotel, trade center 
dan juga lahan parkir merupakan salah satu 
bangunan yang direncanakan akan dibangun untuk 
tujuan tersebut dalam satu gedung kawasan pasar 
terpadu yang berlokasi di daerah Blimbing Kota 
Malang Provinsi Jawa Timur. Bangunan ini terdiri 
dari beberapa blok yaitu blok Pasar Modern dan 
Apartemen, blok ruko dan Pasar Modern, blok 
Condotel, dan blok pasar tradisional. Blok pasar 
modern dan apartemen terdapat stand sejumlah 217 
unit pada lantai 1-4, meeting room dan 19 unit food 
court pada lantai 5, dan  apartemen sejumlah 234 
unit yang terletak pada lantai 6-14. Pada lantai 15 
terdapat penthouse dan ruang refleksi dan spa. 
Gedung ini dibangun diatas tanah seluas  3385,2 
   dengan tinggi 52,50 m.  
Instalasi listrik merupakan salah satu bagian 
yang sangat penting dalam pembangunan gedung 
bertingkat untuk melindungi keselamatan manusia 
dan hewan yang berada di daerah sekitar sehingga 
aman dari sengatan listrik. Mengingat masih sering 
terjadinya kebakaran pada suatu bangunan baik 
rumah, pasar maupun gedung-gedung yang 
penyebabnya diduga karena hubung singkat atau 
secara umum karena listrik. Pada suatu rumah atau 
gedung pun masih banyak ditemukan instalasi 
listrik yang mengabaikan persyaratan umum 
instalasi listrik (PUIL), Standard Nasional 
Indonesia (SNI) dan tidak memperhatikan 
ketentuan dari keamanan dan teknologi modern dan 
juga estetika keindahan. 
Pendistribusian energi listrik harus 
diperhitungkan sebaik mungkin agar energi listrik 
dapat terpenuhi dengan baik. Instalasi listrik yang 
akan ada seharusnya mempertimbangkan juga 
konsep penghematan energi dan biaya. Sehingga 
pada skripsi ini, penulis mengangkat judul 
perancangan instalasi  listrik pada blok pasar 
modern dan apartemen di Gedung Kawasan Pasar 
Terpadu Blimbing Malang. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Instalasi Listrik 
Menurut peraturan menteri pekerjaan umum 
dan tenaga listrik nomor 023/PRT/1978, pasal 1 
butir 5 tentang instalasi listrik, menyatakan bahwa 
instalasi listrik adalah saluran listrik termasuk alat-
alatnya yang terpasang di dalam dan atau di luar 
bangunan untuk menyalurkan arus listrik setelah 
atau dibelakang pesawat pembatas/meter milik 
perusahaan. Secara umum instalasi listrik dibagi 
menjadi dua jenis yaitu: 
1. Instalasi penerangan listrik 
2. Instalasi daya listrik 
B. Intensitas Penerangan 
Intensitas penerangan atau iluminansi disuatu 
bidang adalah fluks cahaya yang jatuh pada 1    
dari bidang itu. Intensitas penerangan (E) 
dinyatakan dengan satuan lux (lm/  ). Intensitas 
penerangan harus ditentukan berdasarkan tempat 
dimana pekerjaan dilakukan. Bidang kerja 
umumnya 80 cm di atas lantai. [5] 
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Tabel 1. Tingkat pencahayaan minimum dan 
renderasi warna yang direkomendasikan 
Fungsi ruangan 
Tingkat 
pencahaya
an (lux) 
Kelom
pok 
render
asi 
warna 
Keterangan 
Teras 60 1 atau 2  
Ruang tamu/makan 120-250 1 atau 2  
Dapur 250 1 atau 2  
Gudang 100 3  
Kamar tidur 150 1 atau 2 
Diperlukan lampu 
tambahan pada 
bagian kepala 
tempat tidur 
Kamar mandi 250 1 atau 2  
Ruang rapat 300 1 atau 2  
Lobby/koridor 100 1 
Pencahayaan pada 
bidang vertikal 
sangat penting 
untuk 
menciptakan 
suasana/kesan 
ruang yang baik. 
Pasar Swalayan 500 1 atau 2 
Pencahayaan pada 
bidang vertikal 
pada rak barang 
 
C. Sistem Pencahayaan Buatan dan Armatur 
Sistem pencahayaan buatan sering dipergunakan 
secara umum dapat dibedakan atas 3 macam [4]: 
1. Sistem Pencahayaan Merata 
2. Sistem Pencahayaan Terarah 
3. Sistem Pencahayaan Setempat 
Bahan-bahan armatur harus dipilih sedemikain rupa 
sehingga sumber cahayanya terlindung dan 
cahayanya terbagi secara tepat. Seperti yang 
dijelaskan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Berbagai bentuk armature 
D. Perhitungan Intensitas Penerangan 
Perhitungan intensitas penerangan dapat dilakukan 
dengan menentukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Menentukan data ukuran ruangan: 
Panjang dan lebar ruangan (m) 
Tinggi ruangan (m) 
Tinggi bidang kerja (m) 
b. Menentukan faktor indeks ruang 
  
 
      
                 (1) 
Dimana: 
K = faktor indeks ruang 
t = tinggi lampu dari bidang kerja (m) 
p = panjang ruang (m) 
l = lebar ruangan (m) 
A = luas ruangan  (  ) 
 
E. Kemampuan Hantar Arus 
Untuk menentukan luas penampang 
penghantar yang diperlukan maka, harus ditentukan 
berdasarkan atas arus yang melewati penghantar 
tersebut. 
Arus nominal yang melewati suatu penghantar 
dapat ditentukan engan menggunakan persamaan 
sebagai berikut: [2] 
Untuk arus bolak balik satu fasa 
   
 
      
 A         (2) 
Untuk arus bolak balik tiga fasa 
   
 
√          
 A        (3) 
Dimana: 
I              = arus nominal (A) 
P          = Daya aktif (W) 
V    = tegangan (V) 
Cos       = Faktor daya 
Kemampuan hantar arus yang dipakai dalam 
pemilihan penghantar adalah 1,25 kali dari arus 
nominal yang melewati penghantar tersebut. [1] 
Apabila kemampuan hantar arus sudah diketahui 
maka tinggal menyesuaikan dengan data sheet 
kabel untuk mencari luas penampang yang 
diperlukan. 
 
F. Penurunan Tegangan 
Rugi tegangan merupakan rugi yang 
diakibatkan resistansi dan reaktansi pada kabel 
penghantar. Kerugian tegangan atau susut tegangan 
dalam saluran tenaga listrik adalah berbanding 
lurus dengan panjang saluran dan beban, 
berbanding terbalik dengan penampang saluran. 
Kerugian ini dalam persen ditentukan dalam batas-
bats tertentu. Misalnya di PT. PLN berlaku pada 
tegangan  5%,-10 % dari tegangan pelayanan. 
Rugi tegangan biasanya dinyatakan dalam satuan 
persen % dalam tegangan kerjanya yaitu: 
      
       
 
        (4) 
Pada PUIL 2000 disebutkan bahwa susut tegangan 
antara PHB utama dan setiap titik beban  tidak 
boleh lebih dari 5% dari tegangan PHB utama bila 
semua kabel penghantar instalasi dilalui arus 
maksimum yang ditentukan (arus nominal 
pengaman) [3]. Kabel penghantar yang digunakan 
harus memenuhi persyaratan kemampuan hantar 
arus yang ditentukan dan rugi tegangan yang yang 
diijinkan. 
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G.  Pengaman 
Fuse atau sekering adalah perangkat proteksi 
arus lebih, ia memiliki sebuah elemen yang secara 
langsung dipanaskan oleh bagian dari arus dan 
dihancurkan bila suatu arus melebihi arus yang 
ditentukan. MCB maupun MCCB adalah alat 
pengaman listrik yang berfungsi sebagai pemutus 
arus hubung singkat dan beban lebih. Saat terjadi 
peleburan elemen ataupun MCB trip kondisi sirkuit 
tetap membuka dengan tegangan sumber. 
   
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi yang digunakan dalam 
pembahasan skripsi ini dilakukan dengan langkah – 
langkah sebagai berikut: 
A. Studi Literatur 
Kajian penulis atas referensi-referensi yang 
ada baik berupa buku maupun karya-karya ilmiah 
yang berhubungan dengan penulisan laporan ini. 
Referensi yang digunakan diantaranya: persyaratan 
Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2000 dan Undang-
undang ketenagalistrikan serta Standard Nasional 
Indonesia. 
B. Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan antara lain: gambar 
rancangan bangunan, letak bangunan, luas dan 
tinggi bangunan, dan fungsi suatu  ruangan 
tersebut. Data ini berupa data sekunder yang 
didapat dari Unit Usaha dan Kerjasama Bidang 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Fakultas Teknik Universitas Brawijaya. Lokasi 
rencana pembangunan dan pengelolaan kawasan 
pasar terpadu terletak di daerah Blimbing Kota 
Malang Provinsi Jawa Timur. Gedung yang akan 
dibangun terbagi dari zona kelompok gedung pada 
gambar 2. 
 
Gambar 2.  Pembagian gedung kawasan Pasar 
Terpadu Blimbing Malang 
a. Blok Pasar Modern dan Apartemen terdiri 
dari gedung trade center (lantai 1 – 5) dan 
apartemen (lantai 6-15) 
b. Blok Condotel 15 lantai 
c. Blok ruko dan Pasar Modern terdiri dari 
gedung trade center 5 lantai (lantai 1-3 
Ruko, lantai 3-5 Trade Center) 
d. Blok pasar tradisional gedung pasar 
tradisional utara (lantai 1-2 pasar 
tradisional, lantai 3-5 parkir) dan gedung 
pasar tradisional selatan (lantai 1-2 pasar 
tradisional, lantai 3-5 parkir) 
C. Perhitungan dan Perancangan 
Data  yang telah didapat berupa dimensi 
ruang, warna dinding dan lantai, kegunaan ruangan, 
sistem penerangan yang dikehendaki kemudian di 
analisis. Data tersebut dijadikan acuan untuk 
menentukan sistem penerangan listrik misalnya 
daya dan jenis lampu yang akan digunakan . Dalam 
rancangan ini juga dilengkapi dengan perhitungan 
teknis mengenai susut tegangan, beban terpasang 
dan kebutuhan beban maksimum dan kapasitas 
daya.  Pengolahan dan analisa data yang dihasilkan 
digunakan sebagai masukan dalam perhitungan 
secara manual untuk menentukan jenis kabel, 
menentukan letak peralatan hubung bagi dan 
pengamannya. 
D. Penarikan Kesimpulan dan Saran 
 Sebagai akhir dari kegiatan penyusunan 
skripsi ini disusunlah suatu kesimpulan dari semua 
proses analisis yang telah dilakukan dan 
penyusunan saran yang di dalamnya termasuk 
rekomendasi kepada pihak-pihak terkait yang 
dalam hal ini adalah Unit Usaha dan Kerjasama 
Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat Fakultas Teknik Universitas Brawijaya 
dan pihak swasta yang mungkin ingin 
mengembangkan dan melaksanakan proyek 
pembangunan ini. 
 
IV. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
A. Tujuan Perencanaan 
Tujuan perancanaan adalah untuk menyiapkan 
segala sesuatu yang diperlukan dalam 
merealisasikan ide atau gagasan yang akan dicapai 
berdasarkan teori pendukung, dengan 
memperhatikan semua aspek yang berkaitan dengan 
perencanaan tersebut. 
Tujuan dari perancangan instalasi listrik adalah 
1. Merancang instalasi listrik yang sesuai 
standard 
2. Membuat lay out instalasi gedung  
3. Menentukan jumlah lampu dan armature 
lampu penerangan yang diperlukan 
4. Menentukan besarnya luas penampang 
penghantar dan setting pengaman 
5. Membuat single line diagram 
6. Membuat diagram rekapitulasi daya 
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7. Menganalisa besarnya drop tegangan pada 
penghantar 
 
B. Spesifikasi Bangunan dan Daya 
Tersambung 
Pembagian grup beban pada stand pasar 
modern berdasarkan stand yang berdekatan, ini 
dilakukan agar mudah dalam pemasangan nantinya. 
Gambar 3 adalah gambar pembagian daya 
tersambung pada pasar modern lantai 1 yang 
terbagi menjadi 2 MEE dan untuk pembagian 
ruangnya ditunjukan pada Tabel 2 untuk MEE 1 
dan Tabel 3 untuk MEE 2. 
 
Gambar 3. Pembagian daya tersambung  lantai 1 
Masing-masing stand mempunyai kWh meter 
sendiri-sendiri untuk menyuplai daya yang ada 
pada stand tersebut. Besar daya tersambung pada 
stand tersebut berdasarkan besar ruang dan 
fungsinya. Untuk stand dengan ukuran 3 x 4 
dipasang kWh meter dengan kapasitas daya 1300 
VA dan stand dengan ukuran 2 x 3 dipasang 
kWh meter dengan kapasitas 900 VA. Setiap 
keluaran dari kWh meter dibagi menjadi 2 grup 
beban, yaitu beban penerangan dan stop kontak. 
Terdapat 30 stand ukuran 2 m x 3 m pada 
lantai 1 dengan masing-masing stand terdapat kWh 
meter berkapasitas 900 VA dan 1 cafetaria dengan 
kapasitas 2200 VA yang  disuplai dari MEE 1. 
Total  daya tersambung pada fasa R sebesar 9900 
VA, fasa S sebesar 9900 VA dan fasa T sebesar 
9400 VA. Jadi total daya tersambung yang 
dibutuhkan pada MEE 1 lantai 1 yaitu sebesar 
28200 VA. 
Sedangkan MEE 2 menyuplai 31 stand 
ukuran 2 m x 3 m dengan masing-masing stand 
berkapasitas 900 VA dan 3 stand berukuran 3 m x 4 
m dengan kapasitas sebesar 1300 VA.  Total  daya 
tersambung pada fasa R sebesar 10200 VA, fasa S 
sebesar 10800 VA dan fasa T sebesar 10800 VA. 
Jadi total daya tersambung yang dibutuhkan pada 
MEE 2 lantai 1 yaitu sebesar 31800 VA. 
Gedung ini terdapat 9 lantai yang digunakan 
untuk apartemen yaitu pada lantai 6-14 dan lantai 
15 diperuntukan sebagai penthouse dan ruang 
refleksi dan SPA. Lantai 6 hampir sama dengan 
lantai 7-14, sehingga pada perhitungan ini diambil 
sampel 1 dan yang lainnya dapat dilihat pada tabel 
lampiran. 
Terdapat 4 tipe pada blok apartemen ini. 
Apartemen tipe A, Apartemen tipe B, unit standard 
Tipe A dan Unitstandard tipe B. Besar kapasitas 
daya pada ruangan ini terbagi menjadi 2, yang 
mana apartemen tipe A dan unit standard tipe A 
sebesar 2200 VA dan apartemen tipe B dan unit 
standart tipe B sebesar 1300 VA (lampiran brosur).  
Pembagian daya tersambung pada apartemen 
terlihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Pembagian daya tersambung lantai 6 
Tabel 2. Pembagian daya tersambung apartemen 
lantai 6 untuk MEE condotel 
 
Fasa R 
 
Fasa S 
 
Fasa T 
 
No 
No. 
ruang 
daya 
(VA) 
No. 
ruang 
daya 
(VA) 
No. 
ruang 
daya 
(VA) 
1 1 2200 4 1300 7 1300 
2 2 1300 5 1300 8 1300 
3 3 1300 6 1300 20 1300 
4 25 1300 23 1300 21 1300 
5 26 1300 24 1300 22 1300 
total 
 
7400 
 
6500 
 
6500 
Tabel 3. Pembagian daya tersambung apartemen 
lantai 6 untuk MEE Apartemen 
 
Fasa R 
 
Fasa S 
 
Fasa T 
 
No 
No. 
ruang 
daya 
(VA) 
No. 
ruang 
daya 
(VA) 
No. 
ruang 
daya 
(VA) 
1 9 1300 11 1300 15 1300 
2 10 1300 12 1300 16 2200 
3 18 1300 13 1300 17 2200 
4 19 1300 14 1300 
  Total 
 
5200 
 
5200 
 
5700 
Untuk mendapatkan beban yang seimbang 
maka dibagi menjadi 3 bagian. Lantai 6, 7 dan 8 
pembagian daya tersambungnya sama dengan yang 
ada pada tabel. Lantai 9, 10 dan 11 hampir sama 
dengan tabel, tapi fasa R digunakan untuk 
menyuplai ruang fasa S, fasa S digunakan untuk 
menyuplai ruang fasa T dan fasa T digunakan untuk 
menyuplai ruang fasa R. Sedangkan lantai 12, 13 
dan 14 hampir sama dengan tabel 4 dan 5 tapi yang 
membedakan fasa R digunakan untuk menyuplai 
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ruang fasa T, fasa S digunakan untuk menyuplai 
ruang fasa R dan fasa T digunakan untuk 
menyuplai pada fasa S.  
 
 
C. Instalasi Penerangan 
Masing-masing stand mempunyai kWh 
meter sendiri-sendiri untuk menyuplai daya yang 
ada pada stand tersebut. Besar daya tersambung 
pada stand tersebut berdasarkan besar ruang dan 
fungsinya. Untuk stand dengan ukuran 3 x 4 
dipasang kWh meter dengan kapasitas daya 1300 
VA dan stand dengan ukuran 2 x 3 dipasang 
kWh meter dengan kapasitas 900 VA. Setiap 
keluaran dari kWh meter dibagi menjadi 2 grup 
beban, yaitu beban penerangan dan stop kontak. 
Tipe-tipe ruangan pada gedung ini sebagian 
besar berbentuk persegi, banyaknya jumlah lampu 
dan armature untuk masing-masing ruangan 
bergantung dari fungsi dan luas ruangannya. 
Perhitungan jumlah lampu dan armature pada 
sebuah ruangan, dimaksudkan untuk mendapatkan 
tingkat pencahayaan yang baik. Untuk referensi 
penggunaan armature dan lampu penulis 
menggunakan katalog produk dari Philips. Dari 
hasil perhitungan jumlah lampu, maka digunakan 
software DIALux untuk menentukan titik lampu 
demi mendapatkan system pencahayaan yang 
merata. 
Perhitungan penerangan pada Apartemen tipe B 
Data ruangan: 
Panjang (p)   = 4,35 m 
Lebar ruangan  = 3,05  m 
Luas ruang kamar  = 13,3     
Panjang (p)   = 2,35  m 
Luas bangunan total  = 16,8     
Tinggi dari bidang kerja (tb) =  2,2  m 
Warna dinding cream dan warna langit-langit putih 
Index ruang (k): 
  
     
       
  
  
    
             
  = 0.928 
dari perhitungan index ruang diatas, maka 
didapatkan faktor utility (kp) dengan mengacu pada 
table (lampiran). 
 (  )= 0.7, (  ) = 0.5 dan  (  ) = 0.1 
System penerangan yang dipakai adalah system 
penerangan langsung. 
Dari table (lampiran) didapatkan: 
  = 0.8     = 0.46 
  = 1     = 0.53 
Dengan menggunakan rumus (bab 2), maka faktor 
utility, yaitu: 
       
    
     
           
        
         
     
            = 0.505 
Dari data-data diatas maka jumlah lampu yang 
dibutuhkan ruangan ini yaitu: 
  
     
            
  
  
          
                  
  => n= 5,67    6 lampu 
Perhitungan daya terpakai (St) 
   
     
    
  
   
      
   
  120 VA => (asumsi cos  = 
0.9) 
Daya pencahayaan permeter persegi 
(
 
 
)  
         
 
  
(
 
 
)  
         
    
  6,43        
Jadi jumlah lampu yang dibutuhkan pada ruangan 
ini sebanyak 6 lampu 18 watt beserta armaturnya 
dengan besar daya per    sebesar 6,43 watt. Besar 
daya ini masih dibawah daya listrik maksimal yang 
diijinkan yaitu sebesar 17        . 
 
D. Perhitungan Kapasitas AC 
Pada perancangan ini, pehitungan AC hanya 
ditekankan pada apartemen dan unit standard saja. 
Perhitungan kapasitas AC pada kamar utama 
apartemen tipe A 
  
         
 
        
  
              
 
       
= 5437.5 Btu/H setara 0,6 pk 
Karena AC yang digunakan harus lebih besar dari 
perhitungan maka dipilih AC ¾ pk pada kamar 
utama apartemen tipe A. System pendinginan yang 
digunakan adalah system pendinginan merata. 
Berikut adalah konversi kapasitas AC (pk menjadi 
watt). 
1 HP= 1,014 pk 
1pk = 736 watt 
Daya yang dibutuhkan pada apartemen tipe A/unit 
standard tipe A untuk menyuplai AC yaitu sebesar  
¾ + ½ + 1 = 2 ¼ x 736 watt= 1656 watt 
 
E. Perhitungan Luas Penampang Penghantar 
Untuk menentukan penghantar utama dari 
MDP ke MEE condotel, maka terlebih dahulu kita 
harus mencari In. 
dari data maka KHA terbesar ada pada MEE 
condotel yaitu: 
   
 
√          
 
 
√    
  
   
      
√      
= 341,21 A 
Arus nominal dari MDP adalah sebesar 341,21 A, 
dari arus nominal ini diperoleh KHA sebesar: 
KHA= 1,25 x 341,21= 426,51 A 
Sesuai dengan lampiran, maka penghantar yang 
digunakan yaitu kabel NYY 5 x  240    . 
Sedangkan untuk menentukan luas penampang 
 6 
 
penghantar dari MEE condotel ke lantai-lantai 
yaitu: 
   
     
√      
= 31,97 A 
Arus nominal dari SDP (MEE condotel) adalah 
sebesar 31,97 A. dari arus nominal ini diperoleh 
KHA sebesar: 
KHA= 1,25 x 31,97 = 39,96 A 
Sesuai dengan lampiran, maka penghantar yang 
digunakan yaitu kabel NYAF 4 x 16   . 
F. Perhitungan Drop Tegangan 
Drop tegangan pada SDP MEE condotel. 
dengan asumsi cos  = 0,9 kabel NYY  5 x 240 
   . 
l = 100 m = 0,1 km (jarak dari panel utama ke panel 
MEE condotel) 
I= 341,21 A 
               = 0,117 
 
  
  
   √                          
 √                         = 6,915 volt 
Drop tegangan pada SSDP lantai 14 yang 
terhubung dengan MEE condotel (SDP) 
l = 31,5 m = 0,0315 km ( jarak dari SDP ke SSDP) 
I= 31,97 A 
               = 1,26 
 
  
  
   √                          
 √                          = 2,19 volt 
Drop tegangan pada kWh meter pada unit standard 
tipe B yang terjauh dari SSDP MEE condotel lantai 
14. 
l = 70 m = 0,07 km ( jarak dari SDP ke SSDP) 
I= 6 A 
Dipilih kabel NYM 3 x 6    sehingga 
didapatkan, 
               = 3,685 
 
  
  
                         
                   = 1,55 volt 
Tegangan di kWh meter terjauh: 
 
                
√ 
                  
Jadi persentase drop tegangannya sebesar: 
 
          
   
              
 
G. Pembagian Kelompok Beban 
Suplai energy listrik gedung ini 
menggunakan system 3 fasa dengan tegangan 
suplai 220/380 V, sehingga perlu dilakukan 
pembagian kelompok beban, hal ini bertujuan untuk 
menjaga keseimbangan beban pada tiap fasa, 
melokalisir gangguan yang timbul dengan tidak 
mempengaruhi kerja system secara keseluruhan, 
mempermudah dalam pemasangan, pemeriksaan, 
pengoperasian dan perbaikan. 
MDP
MEE 1 LANTAI 1
MEE 1
MEE 2
MEE 
APARTEMEN
MEE 
CONDOTEL
MEE 1 LANTAI 2
MEE 1 LANTAI 3
MEE 1 LANTAI 4
MEE 1 LANTAI 5
MEEC LANTAI 8
MEEC LANTAI 9
MEEC LANTAI 10
MEEC LANTAI 11
MEEC LANTAI 12
MEEC LANTAI 5
MEEC LANTAI 6
MEEC LANTAI 7
MEEC LANTAI 13
MEEC LANTAI 14
MEEC LANTAI 15
MEE 2 LANTAI 1
MEE 2 LANTAI 2
MEE 2 LANTAI 3
MEE 2 LANTAI 4
MEE 2 LANTAI 5
MEEA LANTAI 8
MEEA LANTAI 9
MEEA LANTAI 10
MEEA LANTAI 11
MEEA LANTAI 12
MEEA LANTAI 5
MEEA LANTAI 6
MEEA LANTAI 7
MEEA LANTAI 13
MEEA LANTAI 14
3 x 355 A
3 x 250 A
3 x 200 A
3 x 200 A
NYY 5 X 240 mm
2
NYY 5 X 240 mm
2
NYY 5 X 240 mm
2
NYY 5 X 240 mm
2
MCB
MCB
MCB
MCB
Gambar 4. Pembagian MDP, SDP dan SSDP 
V. PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari analisis yang dilakukan pada pembahasan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa total daya 
yang dibutuhkan untuk menyuplai blok pasar 
modern dan apartemen digedung kawasan pasar 
terpadu sebesar 669490 VA yang dibagi menjadi 5 
MEE. MEE Condotel sebesar 224580 VA, MEE 
Apartemen 156117 VA, MEE 1 sebesar 126000 
VA, MEE 2 sebesar 124560 VA dan untuk motor 
sebesar 37333 VA. Dengan drop tegangan di beban 
terjauh dari MDP yaitu sebesar 7,41 volt atau 
sebesar 3, 37%. 
 
B. SARAN 
Perlu dipasang genset untuk meningkatkan 
kehandalan system kelistrikan pada pasar modern 
dan apartemen. Serta perlu dipasang kapasitor bank 
pada instalasi ini untuk mengurangi drop tegangan 
di beban terjauh. 
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